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ABSTRAK
Tujuan pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui, memahami, minat, dan dampak yang di
timbulkan dalam penggunaan fasilitas transaksi non tunai di PT.Bank Muamalat Indonesia TBK
KCP Parepare ,penelitian ini menggunakan metode observasi,wawancara,dokumentasi .hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fasilitas transaksi non tunai pada PT.Bank Muamalat
Indonesia TBK KCP parepare dapat memudahkan nasabah dalam bertransaksi meskipun dari
fasilitas masih terbatas.

Kata kunci: Fasilitas; Transaksi; Non Tunai

I. Pendahuluan

Di era yang serba modern dan canggih seperti zaman sekarang ini masyarakat selalu dituntut
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi agar mampu mengikuti perkembangan
zaman. Saat ini teknologi sudah menjadi kebutuhan yang dianggap penting bagi masyarakat di
seluruh dunia. Hampir semua aspek di dukung oleh teknologi mulai pemenuhan kebutuhan primer
hingga penggunaan teknologi untuk membantu dalam melakukan aktivitas pekerjaan sehari hari.
Efisien dan efektivitas di nilai menjadi salah satu faktor dimana masyarakat lebih senang
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari hari.

Salah satu bukti perkembangan teknologi adalah dalam melakukan sistem transaksi sebelum
mengenal adanya sistem transaksi non tunai (non cash), masyarakat lebih cenderung melakukan
transaksi secara tunai berupa uang kertas dan uang logam. Namun dengan adanya perkembangan
teknologi, masyarakat sekarang cenderung beralih melakukan transaksi dengan menggunakan
fasilitas transaksi non tunai seperti penggunaan kartu ATM, kartu kredit, Mobile banking, SMS
banking.

Peranan dan fungsi perbankan secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan
memberikan jasa juga mekanisme pembayaran yang mudah cepat dan aman. Bank saat ini
memanfaatkan kemajuan teknologi sejalan dengan perkembangan zaman, dimana berusaha
memberikan berbagai fasilitas yang semakin modern dalam melayani nasabah, diantaranya dengan
menyediakan Automated Teller Machine. Pelayanan khusus yang terdapat dalam perbankan, yaitu
layanan transfer dana menggunakan Kartu Automatic Teller Machineatau kartu debit dan secara
meluas keberadaannya sangat amat membantu dalam proses melakukan transaski sehari-hari.
(Syahril, M.A.F. 2021: 52)

Bank merupakan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, artinya usaha bank
berkaitan dengan masalah bidang keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan
meliputi Tiga kegiatan utama yaitu: Menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa
bank lainnya (Kasmir,2003: 12).

Sepeti halnya dengan PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare dimana Bank ini
dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan
seperti, tempat mengamankan uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan transaksi
pembayaran atau melakukan penagihan.

Dalam dunia modern pada saat ini, peranan perbankan dalam memajukan perekonomian
suatu daerah sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan
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keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, pada saat ini dan di masa yang akan
datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas
keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik sosial atau perusahaan (Kasmir,2016:2).

Dalam kegiatan berteransaksi masyarakat Kota Parepare khususnya pada nasabah PT. Bank
Muamalat Indonesia TBK KCP Kota Parepare sebagian sudah menggunakan fasilitas transaksi
non tunai. Contohnya pada saat nasabah mau melakukan pembelian barang secara online maka
pada saat itu juga mereka mengguanakan fasilitas transaksi pembayaran non tunai dengan cara
terlebih dahulu mentransfer uang pembelian barang tersebut menggunakan kartu ATM, SMS
Banking, Mobile Banking.Di Kota Parepare merupakan salah satu kota pengguna transaksi Non
tunai tergolong masih dalam tahap pemula namun telah cukup nyata dalam menunjukan
peningkatan. Perkembangan zaman dan teknologi semakin banyak merubah tata cara kehidupan
masyarakat Kota Parepare. Berbagai inovasi telah diciptakan, kian memudahkan kehidupan
masyarakat. Seluruh aspek kehidupan, terutama aspek perekonomian dan keuangan, telah secara
nyata terdampak keadaan ini. Munculnya sistem fasilitas transaksi non tunai yang berbasis kartu
dan elektronik adalah buktinya, yang kemudian menjadi penopang sebagian besar transaksi di
negara-negara maju saat ini, sehingga turut membarikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan
mereka.

Sistem dalam transaksi ekonomi mengalami kemajuan yang seiring dengan perkembangan
teknologi canggih pada saat ini. Kemajuan teknologi dalam sistem transaksi telah mengantikan
uang tunai yang dikenal masyarakat sebagai alat transaksi pada umumnya ke dalam bentuk transaksi
non tunai yang sifatnya lebih efektif dan efisien. Hal ini didukung dengan adanya perusahaan-
perusahan ataupun pusat perbelanjaan di Kota Parepare yang menerima transaksi pembayaran
dengan menggunakan sistem transaksi pembayaran non tunai. Pembayaran non tunai ini telah di
kembangkan oleh pihak bank maupun non bank sebagai lembaga penyelengara sistem pembayaran
di Indonesia.

Namun dengan adanya perkembangan teknologi, masyarakat sekarang cenderung beralih
melakukan transaksi dengan menggunakan fasilitas transaksi non tunai seperti penggunaan kartu
ATM, kartu kredit, Mobile Banking, SMS banking, hal ini mengarah pada budaya cashless society
Budaya cashless Society sendiri di dukung dengan adanya program yang dikeluarkan oleh yang di
keluarkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2014, yang mana pada programnya berupa “Gerakan
Nasional Non Tunai” dalam siaran pers No.16/58/DKom oleh Bank Indonesia (2014). Menurut
gubernur Bank Indonesia Agus D.W.Martowardojo. Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
ditujukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan fasilitas transaksi non
tunai, sehingga berangsur-angsur terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih
menggunakan fasilitas transaksi non tunai khusunya dalam melakukan transaksi atas kegiatan
ckonominya (Bank Indonesia, 2014).

Penerapan bertransaksi secaran non tunai memiliki beberapa kelebihan yang pertama dari

sisi keamanan. Dengan mengunakan alat transaksi non tunai di nilai lebih aman saat melakukan
transaksi dan terhindar dari adanya tindakan kriminal. Selain itu keuntungan yang kedua dapat
dilihat dari sisi kepraktisan, membawa uang tunai di nilai memakan banyak tempat dibandingkan
dengan membawa alat transaksi non tunai yang berupa kartu.Untuk menunjang program “gerakan
nasional” non tunai, banyak pilihan yang ditawarkan untuk memudahkan masyarakat dalam
melakukan transaksi non tunai seperti penggunaan kartu kredit atau ATM, SMS Banking dan
Mobile Banking.

II. Tinjauan Teori
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Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. usaha perbankan meliputi tiga kegiatan ,yaitu
menghimpun dana,menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya.(Irawati nur :2019)

Menurut Kasmir (2008: 2) “Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatanya
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali ke
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”.

A.  Jenis-Jenis Bank Berdasarkan kegiatan oprasionalnya:

1. Bank Konvensional

Bank konvensi onal adalah jenis bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran secara
umum berdasarkan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan. Bank konvensional pada
umumnya beroperasi dengan mengeluarkan produk-produk untuk menyerap dana
masyarakat, menyalurkan dana yang telah dihimpun dengan cara mengeluarkan kredit,
pelayanan jasa keuangan, dan jasa-jasa lainnya.

2. Bank Syariah

Bank syariah merupakan jenis perbankan yang segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Berkaitan dengan bank syariah, ada
dua konsep dalam hukum agama Islam, yaitu: larangan penggunaan sistem bunga, karena
bunga (riba) adalah haram hukumnya. Sebagai pengganti bunga digunakan sistem bagi hasil.

Prinsip-prinsip yang berlaku pada Bank Syariah:

Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah).

Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah).

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah).

Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (jjarah).

Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak
lain (fjarah wa iqtina).

B.  Nasabah

Nasabah bank adalah seseorang yang menjadi tanggungan atau menjadi pelangan bank.
Dalam hal ini nasabah juga dikatakan sebagai orang yang menggunakan pelayanan yang di sediakan
oleh bank. Nasabah adalah seorang atau badan usaha maupun lembaga yang mempunyai rekening
simpanan dan pinjaman. selain itu, nasabah juga melakukan transaksi lainnya, baik transaksi online
maupun offline (kamus toko pedia:2022).

C.  Fasilitas Transaksi Non Tunai

Fasilitas transaksi non tunai merupakan suatu pelayanan jasa yang disediakan oleh lembaga
keuangan bank maupun non bank untuk nasabahnya dalam melakukan aktivitas transaksi keuangan
(ekonomi). Dengan adanya fasilitas ini maka masyarakat dapat melakukan kegiatan transaksi secara
langsung namun tidak menggunakan uang.

D.  Transaksi Non Tunai

Transaksi non tunai merupakan salah satu bentuk pelayanan jasa yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan untuk memudahkan entitas ekonomi dalam melakukan transaksi dan
pembayaran tanpa harus menggunakan uang tunai. (Ahmad Abror: 2005:2)

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, pola dan sistem pembayaran
dalam transaksi ekonomi terus mengalami ragam inovasi yang muncul baik dalam bentuk
instrumen pembayaran, metode, maupun mekanisme pembayaran. Munculnya teknologi atau
infrastruktur baru mungkin saja memerlukan legal lazim baru.

Contoh yang paling dekat adalah teknologi uang elek tronik. Kemajuan teknologi dalam
sistem transaksi menggeser peranan uang tunai sebagai alat transaksi dalam bentuk transaksi non
tunai yang lebih efisien dan ekonomis. Dalam perkembangannya, lembaga penyedia jasa transaksi
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semakin inovatif dalam menyediakan berbagai alternative jasa transaksi non tunai berupa sistem
transfer dana dan alat transaksi yang menggunakam kartu elektronik yang aman, cepat, efisien serta
bersifat global.

Bertransaksi tanpa uang tunai dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti:
Memamfaatkan Jasa Kartu Kredit (ATM, SMS banking, mobile banking) Dan T ransfer.

1.  Kartu kredit (Bank Card)

Kartu kredit merupakan “uang pelastik” yang dikeluarkan oleh bank kegunaanya adalah
sebagai alat pembayaran di tempat-tempat tertentu seperti supermarket pasar swalayan, hotel dan
tempat lainnya. Disamping itu dengan kertu ini juga dapat diuangkan di berbagai tempat seperti di
ATM (Automated Teller Machine). ATM saat ini dikenal dengan istilah Anjungan Tunai Mandiri yang
biasanya tersebar di berbagai tempat yang strategis seperti di pusat perbelanjaan dan tempat
lainnya.

Sistem kerja kartu kredit mulai dari permohonan sampai dengan melakukan transaksi dapat
di jelaskan seabagi berikut:

a Nasabah mengajukan permohonan sebagai pemegang kartu dengan memenuhi segalah
peraturan yang ada.
b Bank akan menerbitkan kartu apabila “disetujui” dan diserahkan ke nasabah setelah melalui

proses kelayakan nasabah.

c Dengan kartu ini pemegang kartu belanja di suatu tempat dengan bukti pembayarannya

d Pihak pedagang akan menagih ke bank, dan bank akan membayar sesuai dengan perjanjian.

f. Bank akan menagih kepemegang kartu berdasarkan bukti pembayaran dengan di sertai
dengan suku bunga.

g.  Pemegang kartu akan membayaran sejumlah nominal yang terterah sampai batas waktu yang

telah ditentukan dan apabila terjadi keterlambatan pembayaran, maka akan dikenakan denda.
Dalam sistem kerja kartu kredit di atas terlihat ada tiga pihak yang terlibat dalam proses kartu
kredit yaitu:

1) Bank sebagai penerbit dan pembayar kartu kredit.

2) Pedagang , sebagai tempat belanja.

3)  Pemegang kartu , yang berhak melakukan transaksi.

Jenis-jenis kartu kredit yang sudah dikenal luas oleh masyarakat saat ini adalah:

a)  Kartu kredit (eredit card) adalah suatu sistem di mana kewajiban pembayaran pemegang kartu
dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan
pembayaran pada waktu yang disepakati baik dengan pelunasan sekaligus ataupun dengan
pembayaran secara angsuran.

b)  Kartu debet (debet card) adalah suatu sistem dimana kewajiban pemegang kartu dipenuhi
scketika dengan terjadinya pengurangan secara langsung simpanan di dalam rekening
nasabah atau pemegang kartu pada bank atau lembaga selain bank yang berwenang untuk
menghimpun dana sesuai dengan perundang-undagan yang berlaku.

2.  Definisi SMS (Short Message Service) Banking

a. Pengertian SMS Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses langsung melalui
telepon selulet/ handphone dengan menggunakan media SMS .

b. Fitur dan Cara Kerja SMS Banking

Fitur-fitur SMS Banking antara lain layanan informasi (saldo, mutasi rekening, tagihan
kartu kredit, dan suku bunga) dan layanan transaksi seperti: transfer, pembayaran tagihan
(listrik, air, pajak, asuransi, internet, kartu kredit), Pembelian (pulsa, tiket), dan berbagai fitur
lainnya.

C. Cara kerja SMS Banking
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Untuk dapat menggunakan SMS Banking, nasabah harus mendaftarkan diri dan
mendaftarkan nomor ponsel tetlebih dahulu ke bank serta mendapatkan password, nasabah
dapat berteransaksi dengan cara mengetik SMS sesuai dengan format yang telah di tentukan.

Format SMS berbeda-beda berdasarkan format SMS yang telah ditentukan oleh
masing-masing bank, contohnya: Transfer<Rek Sumber><Rek_Tujuan><Nominal>
<Password. Pesan ini kemudian dikirim ke nomor tujuan yang telah ditentukan oleh bank.
Untuk menggunakan fasilitas ini nasabah sebaiknya terlebih dahulu mempelajari petunjuk
format SMS yang tertera pada buku petunjuk SMS Banking atau pada Website Bank.(Bijak
Ber-e Bangking:2005)

3.  Mobile Banking

Mobile Banking merupakan transaksi perbankan melalui melalui internet dengan menggunakan

ponsel.

a. Fitur dan Cara Kerja Mobile Banking

1) Fitur Fitur-fitur layanan Mobile Banking antara lain layanan informasi (saldo, mutasi rekening,
tagihan kartu kredit, suku bungan, dan lokasi cabang/ATM terdekat) dan layanan transaksi,
seperti: transfer, pembayaran tagthan (listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, internet),
pembelian (pulsa, tiket), dan berbagai fitur lainnya.

2)  Cara Kerja Mobile Banking Untuk menggunakan Mobile Banking, nasabah harus mendaftarkan
diri terlebih dahulu ke bank untuk mendapatkan password. Nasabah dapat memanfaatkan
layanan mobile banking dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada SIM Card atau
aplikasi yang terinstal di ponsel. Apabila nasabah menggunakan mobile banking melalui menu
yang telah tersedia pada SIM Card, nasabah dapat memilih menu sesuai dengan kebutuhanya
kemudian nasabah akan diminta untuk menginput PIN SMS banking saat menjalankan
transaksi. Sedangkan apabila nasabah menggunakan mobile banking melalui aplikasi yang
telah terinstal di ponsel, nasabah harus mengunduh dan menginstal aplikasi pada ponsel
seluler terlebih dahulu. Pada saat membuka aplikasi tersebut, nasabah harus memasukkan
password untuk /login, kemudian nasabah dapat memilih menu transaksi yang tersedia dan
diminta untuk memasukkan PIN saat menjalankan transaksi. (Bijak Ber-E Banking : 2015)

4. Transfer (Kiriman Uang)

Transfer merupakan, jasa pengiriman uang lewat bank baik dalam kota, luar kota, atau keluar
negeri. Lama pengiriman tergantung dari sarana yang digunakan untuk mengirim. Kemudian besar
biaya kiriman juga sangat tergantung dari sarana yang digunakan, apakah mengunakan sarana lewat
telepon atau lewat ze/ler. Biaya lewat telepon akan lebih mahal dibandingkan dengan lewat ze/fer.
Kecepatan pengiriman juga tergantung dari sarana yang digunakan, misalnya pengiriman lewat
telepon jauh lebih cepat dibandingkan dengan lewat zeller.

III. Metode

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh penulis untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka untuk mencapai tujuan penulis. Ada beberapa metode pengumpulan data yang dapat
dilakukan menurut Sugiono (2018), observasi, wawancara dan dokumentasi:
1. Observasi

Adapun observasi yang dilakukan penulis yaitu peneliti melakukan pengamatan secara
langsung pada lokasi penelitian tentang bagaimana persepsi nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia
TBK KCP Kota Parepare tentang fasilitas transaksi non tunai, dan yang menjadi sasaran observasi
yaitu nasabah bank Muamalat yang menggunakan fasilitas transaksi non tunai.

2. Wawancara
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3.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan wawancara terbuka, yaitu wawancara
yang dilakukan dengan tidak merahasiakan informasi mengenai narasumbernya dan juga memiliki
pertanyaan-pertanyaan yang tidak terbatas dan tidak terikat jawabannya. Adapun waktu wawancara
disesuaikan dengan kondisi dan situasi informan pada saat wawancara.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengumpulan gambar yang lengkap
tentang kondisi terkait dengan pembahasan proposal ini. Proses dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan informasi dengan merekam hasil tanggapan dari narsumber sebagai bentuk
pertanggujawaban. Dokumentasi bisa berasal dari baik bentuk foto

IV. Hasil Dan Analisis
Pemahaman nasabah PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare Tentang Fasilitas
Transaksi Non Tunai melalui Observasi adalah

A.

1.

Transaksi atau pembayaran secara non tunai merupakan fasilitas yang dapat di pakai
pada saat bepergian jauh, pembayaran sejenis ini sangat lebih efektif dan tidak perlu
membawah uang tunai dengan jumlah yang banyak kemana mana.

Namun pemahaman nasabah tentang fasilitas transaksi masih ada yang masih
menggunakan transaksi tunai meskipun sudah memiliki fasilitas non tunai seperti
ATM, mobile Banking, SMS Banking, namun fasilitas tersebut di pakai Dalam darurat
saja, dan penggunaan fasilitas non tunai kita tidak dapat mengaksesnya jika jaringan
bermasalah. Sehingga untuk melakukan belanja atau beberapa jenis transaksi masih
memilih untuk melakukan secara tunai sehingga lebih cepat .

Fasilitas transaksi non tunai juga dapat di gunakaan, mobile bangking untuk melakukan
transaksi transfer uang, belanja online (shopee), PLN, paket data, tv berlangganan,
Tiket, zakat, transaksi pembayaran QRIS .

Minat Nasabah PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare Tentang Penggunaan
Fasilitas Transaksi Non Tunai.

1.

2.

Berminat menggunakan fasilitas transaksi non tunai karena dinilai dapat memberikan
manfaat seperti perjalanan jauh, saat darurat, dan di saat melakukan kegiatan tertentu
sehingga nasabah berminat menggunakanya

Berminat menggunakan fasilitas transaksi non tunai karena adanya fasilitas penunjang
yang disediakan oleh PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare.

Dampak yang di timbulkan dari penggunaan Fasilitas Transaksi non Tunai terhadap Nasabah
PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare

1.

2.

kelebihan yang di timbulkan dari penggunaan fasilitas transaksi non tunai.

a) kartu ATM di gunakan untuk melakukan penarikan tunai atau berpindah dana,
serta pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi
termasuk transaksi pembelanjaan .

b)  fasilitas transaksi non tunai sangat membantu dalam pengelolaan dan
penggunaan keuangan, dalam hal pengelolaan keuangan Peran kartu ATM
sebagai alat tabungan dalam menyimpan uang, Mobile Bangking, dan SMS
Banking juga sebagai media perantara untuk melakukan kegiatan keuangan yang
bersifat non tunai schingga dapat mengelola pemasukan dan pengeluaran

dengan baik.
Kekurangan yang ditimbulkan dari penggunaan fasilitas non tunai
a)  kendalayang biasanya di rasakan pada saat melakukan transaksi non tunai seperti

penggunaan ATM, Mesin ATM masih belum memadahi sehingga masih sulit
di jangkau pada PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare baru ada 2
unit di kota parepare, yang di mana letaknya didepan kantor PT.Bank Mumalat
Indonesia TBK KCP Parepare, dan yang satunya di kawasan umpar
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b)  kekurangan SMS bangking kita bisa mengakses SMS ketika kita memiliki pulsa
oprator .

3. Kelebihan dan kekurangan yang di timbulkan dari penggunaan fasilitas transaksi non

tunai terhadap nasabah PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare

a)  Kelebihan yang di timbulkan dari penggunaan fasilitas transaksi non tunai
Mobile Banking berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah PT.Bank
Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare “ sangat diberikan kemudahaan dalam
melakukan transaksi yang biasanya dilakukan di Agen , sekarang narasumber
bisa melalui smarphone dan dapat dilakukan di mana saja selagi masih ada
jaringan 7. (Wawancara, 31 Agustus 2022)

b)  Kekurangan yang di timbulkan dari penggunaan fasilitas transaksi non tunai
Mobile Banking berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah PT.Bank
Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare “bahwa narasumber pada saat mau
melakukan transaksi non tunai bermasalah dengan jaringan internet sehingga
narasumber tidak bisa melakukan transaksi tersebut karena jaringan
jelek”.(Wawancara, 31 Agustus 2022).

Pembahasan

Fasilitas transaksi non tunai di PT.Bank Muamalat TBK KCP Parepare memahami bahwa
fasilitas transaksi non tunai adalah semua jenis transaksi atau pembayaran yang tidak menggunakan
uang secara langsung, melainkan melalui media perantara seperti penggunaan ATM, SMS Banking,
Mobile Banking, internet Banking Sehingga dapat di pahami bahwa fasilitas transaksi non tunai
adalah sebuah sistem transksi digital atau elektronik lebih modern dengan memanfaatkan alat
bantu seperti kartu ATM, SMS Banking, Mobile Banking tanpa harus menggunakan uang fisik
(uang kertas atau Uang Logam).

Terlepas dari kecangihan fasilitas transaksi non tunai masih terdapat nasabah yang memilih
untuk menggunakan fasiltas transaksi tunai meskipun memiliki fasilitas transaksi non tunai, serta
paham tata cara menggunakan fasilitas trannsaksi non tunai hal tersebut dilakukan karena faktor
lain misalnya, jaringan bermasalah pada saat ingin melakukan transaksi .Fasilitas transaksi non tunai
di PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare melalui Mobile Banking dapat memudahkan
penggunanya dengan berbagai fitur yang di sediakan sehingga kita dapat melakukan di mana saja
seperti pembelian paket data internet, pulsa, pembayaran PLN, pembayaran zakat yg di lakukan
melalu aplikasi Mobile banking tersebut dapat memudahkan penyaluranya karena pihak bank
PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare telah bekerja sama dengan lembaga Zakat yang
amanah seperti BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional).

Kemudahan dalam fitur yang di sediakan Mobile banking yaitu transaksi pembayaran QRIS
yang sekarang yg lebih banyak di minati yg transaksi melalui kode barkot yang di sken sehingga
memudahkan penggunnya tidak lagi menyebut atau memberikan nomor rekening kepada pihak
tertentu.

Dampak yg timbul dari penggunaan fasilitas transaksi non tunai sangatlah kongkrit, nasabah
merasa lebih praktis dan efektif serta efisien dan juga merasa aman dari tindakan kriminal terlebih
lagi untuk proses pembayaran dalam jumlah besar, sehingga tidak perlu membawah uang banyak
dalam bentuk tunai yang sifatnya lebih berisiko .

Adapun kekurangan fasilitas transaksi non tunai di PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP
Parepare yang dapat di rasakan oleh nasabah di antaranya adalah sarana dan prasarana yang
terbatas dan juga terdapat beberapa lokasi atau daerah yang kualitas jaringanya tidak mendukung
untuk di gunakan fasilitas transaksi non tunai tersebut. Maka hal yang seharusnya di lakukan oleh
setiap pelaku produksi layanan yang menggunakan fasilitas transaksi non tunai yaitu harus
senantiasa untuk selalu evaluasi dan perbaikan atau servis terhadap teknologi yang telah disediakan,
selain itu pihak yang berwewenang dengan penyediaan dan kualitas jaringan diharapkan dapat di
lakukan secara maksimal.Pada PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepre fasilitas yang di
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berikan oleh pihak bank sangatlah beragam. fasilitas yang baik memperhatikan sarana dan
prasarana selain memperhatikan kualitas sumber daya manusia yang di miliki oleh lembaga
keuangan,maka perlu juga untuk memperhatikan tingkat keamanan dari nasabah dalam melakukan
kegiatan transaksi non tunai.

IV. Simpulan

Pemahaman nasabah PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP Parepare terkait fasilitas transaksi
non tunai. Sudah banyak yang memahami tentang fasilitas transaksi non tunai dan sudah
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari hari, namun masih banyak yang memahami tentang
transaksi non tunai namun masih memilih untuk memakai fasilitas tunai di karenakan kadang
bermasalah pada tingkat jaringan. Minat nasabah PT.Bank Muamalat Indonesia TBK KCP
Parepare terkait fasilitas transaksi non tunai berminat menggunakan fasilitas transaksi non tunai
tersebut karna lebih memudahkan untuk melakukan transaksi meskipun mesin ATM masih
terbatas. Dampak yang di timbulkan dari fasilitas transaksi non tunai di PT.Bank Muamalat
Indonesia TBK KCP Parepare yaitu sangatlah berdapak bagi nasabah mampu memberikan
kemudahaan dalam bertransaksi keuangan maupun praktis tidak lagi harus kebank untuk
melakukan transaksi seperti trasfer uang, beli pulsa, beli paket data, bayar pln, pembayaran
zakat,dan lebih di minati saat ini fitur yang sangat cangginya yaitu pembayaran QRIS
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